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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap prestasi 

kerja dan organizational citizenship behavior (OCB) yang dimediasi oleh corporate social responsibility (CSR). Data 

penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang menggunakan skala likert dengan jumlah sampel 150 

responden. Pengambilan sampel  menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria yakni karyawan PT Panasonic 

Gobel Energy Indonesia yang masa kerjanya >2 tahun. Data dianalisis menggunakan PLS-SEM. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap prestasi kerja dan OCB. Secara khusus 

CSR dapat memediasi kepemimpinan transformasional terhadap OCB dan CSR dapat memediasi kepemimpinan 
transformasional terhadap prestasi kerja. Hasil penelitian juga terdapat temuan yang menyatakan bahwa keamanan dan 

kenyamanan lingkungan perusahaan menjadi output yang diinginkan oleh para karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan dunia industri saat ini menimbulkan perubahan di bidang industri elektronik, di mana 

dapat membantu manusia dalam memenuhi permintaan dan kebutuhannya. Industri elektronik memainkan 

peran penting dalam meningkatkan atau menurunkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini tidak terlepas dari peran 

kepemimpinan dalam perusahaan [1]. Dalam menghadapi banyaknya perubahan kepemimpinan menjadi 

aspek terpenting dalam mencapai tujuan perusahaan, dengan memilih gaya kepemimpinan yang tepat dapat 

memprediksi kinerja dalam perusahaan [2]. Kepemimpinan yang transformasional dapat menginspirasi, 

membangun pemahaman dan mengidentifikasi perubahan serta mewujudkan visi untuk melaksanakan 

tanggung jawab bersama-sama untuk tercapainya prestasi kerja dan mendorong karyawan untuk berperilaku 

organizational citizenship behavior (OCB) yang didukung dengan kegiatan Corporate social responsibility 

(CSR) [3]. 

CSR merupakan kegiatan yang secara komitmen dijalankan oleh perusahaan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dengan memanfaatkan sumber daya perusahaan serta meningkatkan rasa keterikatan 

psikologis antara lingkungan sosial [4]. Dengan sosok pemimpin yang transformasional mampu 

menginspirasi dalam melakukan perubahan dan bersikap adil terhadap karyawan. Hal itu akan menjadi 

pendorong dalam meningkatkan prestasi kerja serta meningkatkan perilaku OCB melalui kegiatan CSR yang 

tercapai pada PT Panasonic. Oleh karena itu, kegiatan CSR perlu mendapatkan perhatian dari perusahaan 

dalam mengambil tindakan yang tepat. Dimana, dengan tercapainya kegiatan CSR akan berpengaruh positif 

terhadap prestasi kerja serta dapat memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional dan  perilaku 

OCB pada karyawan [5]. 

Penelitian sebelumnya membahas tentang dampak kepemimpinan transformasional, prestasi kerja dan 

CSR sudah banyak dilakukan. Hal yang membedakan penelitian ini adalah objek serta  penelitian ini 

dilakukan pada karyawan di salah satu perusahaan di bidang industri elektronik. Pada penelitian ini 

menambahkan satu variabel yaitu OCB. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional dan prestasi 

kinerja dan OCB yang dimediasi oleh CSR pada bidang industri elektronik. Belum ada penelitian yang 

membahas tentang peran mediasi CSR terhadap kepemimpinan transformasional dan prestasi kerja sehingga 

muncul perilaku OCB. Penulis meyakinkan bahwa, jika karyawan mengenali gaya kepemimpinan dan 

tindakan CSR, secara tidak langsung akan memunculkan perilaku OCB karyawan demi kemajuan dan 

keuntungan perusahaan. 
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2. Tinjauan Pustaka 

Kepemimpinan Transformasional 

 Ciulla (2020) mengartikan bahwa seorang pemimpin dianggap sebagai konsep dasar yang dapat 

mempengaruhi para pengikutnya. Sebagian besar kepemimpinan dibentuk untuk mendorong orang lain dalam 

mencapai komitmen yang lebih baik didalam suatu organisasi, kepemimpinan transformasional harus dapat 
mewujudkan budaya dan sistem untuk memberikan kontribusi dalam meningkatkan kreativitas dan efektivitas 

sehingga dapat memperkuat kepemimpinan dalam berorganisasi [6]. Kepemimpinan transformasional berfokus 

pada masalah real-time, mendefinisikan sebagai tolak ukur dalam membangun pemahaman dan memotivasi serta 

membentuk perilaku bawahan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif  [7]. 

Prestasi Kerja 

 Chakraborty & Biswas (2019) menyatakan bahwa karyawan merupakan aset berharga yang menempati 

posisi penting dalam suatu organisasi, Mereka mampu meningkatkan organisasi melalui peningkatan prestasi atas 
tercapainya kinerja. Sifat dinamis lingkungan bisnis dan persaingan yang ketat menempatkan prestasi kinerja 

karyawan sebagai salah satu prioritas utama di semua organisasi. Prestasi kerja merupakan pencapaian yang 

dihasilkan secara individu atau kelompok karyawan dalam menyelesaikan tanggung jawabnya. Prestasi kinerja 
yang  baik dapat didefinisikan sebagai bentuk langsung dan tidak langsung dari kontribusi karyawan terhadap 

organisasi [8]. Dalam mencapai prestasi kerja seluruh anggota harus memiliki Kemampuan yang kuat yang terkait 

dengan kinerja pekerjaan dalam menyelesaikan tanggung jawab [9].   

Corporate Social Responsibility (CSR) 

 CSR diartikan sebagai tindakan yang diminta oleh perusahaan yang bertujuan untuk memberikan manfaat 

sosial terhadap lingkungan yang diteruskan kepada pemangku kepentingan dalam organisasi [10]. Kotler & Lee 

(2004) mengartikan bahwa kegiatan CSR merupakan komitmen dalam organisasi untuk meningkatkan 
kesejahteraan dengan memanfaatkan sumber daya perusahaan. Dalam menjalankan aktivitas CSR dengan baik 

akan meningkatkan rasa keterikatan psikologis antara lingkungan sosial, dengan melaksanakan aktivitas CSR 

nantinya organisasi akan memiliki citra yang baik dalam lingkungan sosial dalam perusahaan [11]. Dengan 
membangun hubungan yang baik akan membawa keuntungan jangka panjang yang dikaitkan dengan permintaan 

CSR yang lebih tinggi [12]. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

 Perilaku kewarganegaraan dalam perusahaan didefinisikan sebagai upaya karyawan dalam mengerjakan 
pekerjaan diluar deskripsi pekerjaannya untuk memajukan organisasi dan perilaku tersebut dianggap sebagai 

perilaku karyawan yang paling diinginkan oleh setiap organisasi dalam meningkatkan efektivitas organisasi [13]. 

Saif (2018) OCB dapat didefinisikan sebagai perilaku yang mengacu pada sikap yang ditunjukkan oleh setiap 
karyawan secara individu atas diluar deskripsi pekerjaan formal mereka. Namun, perilaku seperti itu akan 

mendorong berfungsinya organisasi secara efektif. Organ (1997) Perilaku kewarganegaraan didefinisikan sebagai 

perilaku individu karyawan yang secara sukarela dalam diri karyawan untuk melakukan pekerjaan tanpa adanya 
paksaan dari orang lain secara khusus, tetapi merupakan pilihan yang dibuat secara pribadi oleh individu, sehingga 

meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Hubungan Antar Variabel 
Kepemimpinan Transformasional  terhadap Prestasi Kerja 

 Dengan adanya Keterlibatan seorang pemimpin dalam tercapainya prestasi kerja akan lebih cenderung 

terinspirasi dari kepemimpinan transformasional [14]. Kepemimpinan transformasional yang dijalankan secara 
efektif dalam perusahaan akan menginspirasi karyawan untuk melakukan perubahan dan memenuhi harapan 

dalam individu maupun tim dalam menyelesaikan tanggung jawabnya, sehingga dapat terwujudnya prestasi kerja 

[15]. karyawan maupun pemimpin merupakan bagian dalam  proses untuk memajukan perusahaan yang secara 
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interaktif dapat terwujudnya prestasi atas tercapainya kinerja karyawan dan dapat meningkatkan keuntungan 

secara finansial untuk perusahaan , Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat 

meningkatkan prestasi kinerja [16]. 
 

H1:  Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap Prestasi Kerja  

Kepemimpinan transformasional terhadap CSR 

 Corporate Social Responsibility (CSR) didasarkan pada konsep bahwa bisnis adalah elemen penting dari 

masyarakat dan dapat menjalankan fungsinya dengan baik sehingga memungkinkan untuk hidup berdampingan 

dengan berbagai pemangku kepentingan dalam masyarakat [17]. Dengan adanya sosok Kepemimpinan 
transformasional yang cekatan serta dapat mewujudkan perubahan untuk mencapai kesuksesan dalam melakukan 

pekerjaan [18]. Selanjutnya dengan Kepemimpinan transformasional yang baik akan secara langsung memberikan  

pengaruh positif terhadap aktivitas CSR dalam perusahaan. Seorang pemimpin yang cekatan sangat penting untuk 

melaksanakan kegiatan CSR sehingga dapat membangun kualitas dan memberikan citra baik perusahaan, hal ini 
membuktikan bahwa  kepemimpinan transformasional juga berperan sebagai bagian penting dalam menentukan 

tindakan dalam kegiatan CSR [19]. 

H2:    Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap CSR 

Kepemimpinan Transformasional  terhadap OCB 

 Kepemimpinan transformasional berfokus pada masalah real-time serta dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

membangun pemahaman serta membentuk perilaku bawahan untuk mencapai tujuan organisasi [20]. 
Kepemimpinan transformasional memiliki peranan penting untuk menumbuhkan perilaku OCB dalam diri 

karyawan secara berkelanjutan dimana karyawan akan bersedia melakukan tanggung jawab lebih dari 

pekerjaannya, hal tersebut terjadi karena adanya kualitas pemimpin yang transformasional seperti pertimbangan 

individual, motivasi inspirasional, dan pengaruh individu dapat meningkatkan OCB pada karyawan [21]. Nohe & 
Hertel (2017) setiap perusahaan yang ingin mendapatkan manfaat positif kepemimpinan transformasional 

terhadap OCB harus fokus pada cara terbaik untuk memaksimalkan aspek penting dari hubungan pemimpin 

dengan karyawan dimulai dari adanya kepercayaan pada pemimpin. 

H3:   Kepemimpinan Transformasional berpengaruh Positif  terhadap OCB 

CSR terhadap Prestasi Kerja 

 Aktivitas CSR memiliki efek positif pada prestasi kerja. Dimana tiap Karyawan akan merasakan kepuasan 

dan atas keberhasilan tinggi yang dicapai ketika terlibat dalam kegiatan perusahaan [22]. Kegiatan CSR dapat 
menjadikan organisasi yang lebih baik dan memberikan efek positif dalam meningkatkan prestasi kerja dari 

karyawan serta menghasilkan keuntungan bagi perusahaan dan karyawan  [23]. Karyawan yang mampu 

menyesuaikan antara nilai dan moral mereka sendiri dengan terlibat dalam kegiatan sosial dalam organisasi dapat 
berujung pada peningkatan prestasi kerja yang lebih baik. Selanjutnya Suganthi (2019) dalam penelitiannya 

menunjukan bahwa Aktivitas CSR akan memberikan dampak langsung terhadap prestasi karyawan atas 

pencapaian kinerja sehingga mencapai tujuan dalam organisasi. 

H4:   CSR berpengaruh positif terhadap Prestasi Kerja 

CSR terhadap OCB 

 Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan hal baru pada perilaku OCB karyawan pada perusahaan 

[24]. Ketika sebuah perusahaan melaksanakan aktivitas  untuk tujuan kesejahteraan karyawan, sebagai 
balasannya, karyawan akan menunjukkan perilaku sukarela yang lebih baik di tempat kerja mereka dan 

menunjukkan sikap positif terhadap organisasi [25]. Dalam melaksanakan kegiatan CSR dapat menghasilkan 

hubungan sosial yang positif antara lingkungan perusahaan dan lingkungan masyarakat, Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa para  karyawan lebih cenderung memilih perusahaan yang berupaya dapat menjalankan 

aktivitas CSR sebagai tanda tanggung jawab dalam menjalankan kerja sama organisasi [26]. Ketika seorang 

karyawan secara sukarela terlibat dalam aktivitas diluar dari 

kegiatannya maka itu dikenal sebagai perilaku OCB [27]. 
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H5:   CSR memiliki pengaruh terhadap OCB 

Peran Mediasi CSR terhadap Kepemimpinan Transformasional dan OCB 

 Seorang pemimpin yang transformasional mampu melakukan kegiatan yang positif sehingga dapat 
membantu perusahaan dalam mencapai tujuan sehingga dapat memajukan nama perusahaan [28]. Dengan adanya 

Kegiatan CSR dan peran seorang pemimpin yang transformasional yang dapat menginspirasi dan menciptakan 

rasa nyaman dalam bekerja sehingga meningkatnya perilaku OCB pada diri karyawan [29].  Oleh karena itu, CSR 
merupakan Sebuah faktor penting untuk mempengaruhi perilaku karyawan. sehingga karyawan akan menanamkan 

perilaku OCB sehingga akan secara sukarela melaksanakan pekerjaan diluar tanggung jawab pekerjaan mereka, 

demi mendukung  keberlangsungan dan tercapainya tujuan dalam perusahaan [30]. 

H6:   CSR secara positif memediasi kepemimpinan transformasional terhadap OCB 

Peran Mediasi CSR terhadap Kepemimpinan Transformasional dan Prestasi Kerja 

 Kepemimpinan transformasional dapat menginspirasi karyawan mencapai keberhasilan organisasi, 

komunitas, bisnis, dan kelompok dengan adanya Kepemimpinan membuat perbedaan di semua industri. Seorang 
pemimpin harus dapat diandalkan dan memiliki informasi yang baik tentang kekuatan dan kelemahan para 

anggotanya. sehingga, dapat menjadi tempat untuk memfasilitasi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dan 

mencapai tujuan bersama [31]. Dengan mengadopsi gaya kepemimpinan transformasional akan dapat 
menjalankan kegiatan CSR sehingga tercapainya Prestasi kerja, sebab kegiatan karyawan dapat meningkatkan 

kemajuan organisasi. Dalam menjalankan pekerjaan, CSR dapat memediasi kepemimpinan transformasional dan 

prestasi kerja. 

H7:   CSR secara positif memediasi kepemimpinan transformasional terhadap prestasi kerja 

 

3. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode survei dengan penyebaran kuesioner secara online. Pengukuran dalam 
penelitian ini menggunakan skala Likert 5 poin dengan pilihan mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat 

setuju). Variabel independen yaitu kepemimpinan transformasional yang terdiri dari 6 item dengan menggunakan 

alat ukur yang di kembangkan oleh (Wang et al., 2005), satu variabel mediasi  yaitu CSR yang terdiri dari 8 item 

yang dikembangkan oleh [34]. dan dua variabel dependen yaitu prestasi kerja yang terdiri dari 5 item yang di 
kembangkan oleh (Manzoor et al., 2019) dan OCB yang terdiri dari 8 item yang dikembangkan oleh. 

 Populasi dalam penelitian menggunakan karyawan yang bekerja di PT Panasonic gobel energy indonesia. 

Pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria karyawan yang 
sudah bekerja selama > 2 tahun. Sampel berjumlah 150 responden dimana Penentuan sampel penelitian 

menggunakan rumus slovin.  Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis PLS-SEM. Analisis ini dimulai 

dari pengujian outer model dan pengujian inner model.  

4. Hasil dan Pembahasan 

 
Demographic Respondent 

 Penelitian ini disebarkan dengan 150 responden diantaranya terdapat responden laki-laki (56:38%) dan 
perempuan sebanyak (94:62%). Hampir 50% responden berusia antara 21-30 tahun. Sebagian besar responden 

(62:41%) berasal dari Departemen EMD. Selanjutnya, (96:64%) merupakan lulusan SMA/K dan (51:34%) berasal 

dari lulusan Diploma/Sarjana. Terakhir seluruh responden merupakan karyawan perusahaan elektronik yang masa 

kerjanya >2 tahun sehingga sesuai dengan kriteria. 
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Tabel 1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

  

  

  

  

  

  

 

 

 Berdasarkan hasil uji dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai pada setiap indikator variabel 

menunjukan nilai outer loading  > 0,70, maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator dalam penelitian ini 

dinyatakan valid. kemudian hasil uji Average Variance Extracted (AVE) menunjukan AVE  ≥ 0.5, dengan nilai 
variabel CSR sebesar 0.606, KT sebesar 0.683, OCB sebesar 0.635, dan PK sebesar 0.641. Dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel penelitian ini dapat dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil cronbach’s alpha untuk variabel 

CSR sebesar 0.907, KT sebesar 0.907, OCB sebesar 0.918, Prestasi kerja sebesar 0.862. Nilai composite reliability 

untuk variabel CSR  sebesar 0.925, KT sebesar 0.928, OCB sebesar 0.933, PK sebesar 0.899. Dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel memiliki nilai ≥ 0.70 sehingga dinyatakan reliable.  

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

  

  

 

 

 

 

 

 

  

 Berdasarkan hasil uji diatas menunjukan bahwa semua hasil Uji T-statistic pada penelitian ini 

nilainya >1,96 dan nilai P-Value < 0,05 artinya KT memiliki pengaruh positif terhadap PK, KT memiliki 

pengaruh positif terhadap CSR, KT memiliki pengaruh Positif  terhadap OCB, CSR memiliki pengaruh 

positif terhadap PK, CSR memiliki pengaruh positif terhadap OCB serta CSR dapat memediasi KT 

terhadap OCB dan CSR dapat memediasi Kepemimpinan transformasional terhadap PK. Dengan 

demikian hasil sepenuhnya mendukung hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap prestasi kerja 

 Hasil menunjukan bahwa semakin transformasional seorang pemimpin dapat meningkatkan prestasi kerja 
dari karyawan dengan adanya sosok pemimpin yang baik serta dapat menginspirasi karyawan untuk mendorong 

karyawan dalam menyelesaikan tanggung jawab sehingga prestasi kerja karyawan akan tercapai. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya oleh Hongdao et al (2019) adanya kepemimpinan yang transformasional mampu 
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menstimulasi efek performa karyawan untuk melakukan perubahan dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga 

tercapainya prestasi kerja. 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap CSR 

 Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa sosok kepemimpinan yang transformasional dapat 

meningkatkan kegiatan CSR perusahaan. Pemimpin yang baik akan meningkatkan rasa nyaman dan aman dalam 

bekerja dilingkungan PT PECGI karena adanya kegiatan CSR yang tercapai. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian sebelumnya bahwa Kepemimpinan transformasional dapat menstimulasikan setiap kegiatan internal 

perusahaan secara positif  hal tersebut menjadi pendukung dari tercapainya kegiatan CSR pada perusahaan . 

Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap OCB 

 Berdasarkan hasil menunjukan bahwa pemimpin yang transformasional dalam perusahaan dapat 

meningkatkan perilaku OCB pada karyawan adanya sosok pemimpin yang menjadi contoh dalam berperilaku 

dapat menginspirasi karyawan akan dibarengi dengan meningkatkan perilaku tolong menolong antar karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan dan senantiasa mau terlibat dalam kegiatan  perusahaan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu oleh Jiang et al (2017). yang menunjukan Ketika pemimpin pada suatu perusahaan bersikap 

transformasional maka hal tersebut akan dapat dengan meningkatkan inisiatif dan kepedulian karyawan pada 

perusahaan, Sedangkan jika kepemimpinan transformasional rendah akan membuat karyawan acuh dan hanya 

fokus pada pekerjaan masing-masing karena tidak ada sosok yang menjadi panutan. 

CSR berpengaruh positif terhadap prestasi kerja 

 Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukan bahwa dengan keberhasilan dari kegiatan CSR yang 
dijalankan perusahaan akan meningkatkan prestasi kerja dari karyawan hasil menunjukan dengan terciptanya rasa 

aman dan nyaman serta adanya batasan jam kerja yang ada di perusahaan menjadi salah satu faktor dalam 

meningkatkan performa pada karyawan untuk menyelesaikan tanggung jawab atas pekerjaanya. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sarfraz et al (2018) bahwa kegiatan CSR dapat mendorong karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaanya sehingga mencerminkan keberhasilan dari CSR perusahaan. 

CSR berpengaruh positif terhadap OCB 

Hasil pengujian menunjukan berkat adanya kegiatan CSR yang tercapai dalam perusahaan dapat 
meningkatkan perilaku OCB pada karyawan. hasil menunjukan bahwa  lingkungan yang aman dan nyaman dalam 

bekerja akan menumbuhkan sikap tolong menolong di antara karyawan dan dengan senang hati mau terlibat 

langsung pada aktivitas perusahaan untuk tercapainya tujuan perusahaan Hal tersebut didukung juga oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Farooq et al (2017) dengan menjalankan kegiatan CSR akan akan menumbuhkan 

perilaku sukarela karyawan terhadap perusahaan. 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap OCB yang dimediasi oleh CSR 

Hasil pengujian menunjukan bahwa dengan sosok pemimpin yang transformasional dan tercapainya CSR 
perusahaan maka akan meningkatkan perilaku OCB pada diri karyawan yang menunjukan bahwa sosok pemimpin 

yang baik dan dapat menginspirasi serta didukung oleh lingkungan yang nyaman dan aman dalam bekerja akan 

membuat karyawan senantiasa mau terlibat dalam kegiatan perusahaan untuk memajukan nama perusahaan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian bahwa dengan Kegiatan CSR dan peran seorang pemimpin yang transformasional 

yang dapat menginspirasi dan menciptakan rasa nyaman dalam bekerja akan menghasilkan perilaku OCB dalam 

diri karyawannya. 

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh CSR 

 Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa semakin transformasional seorang pemimpin dalam 

menjalankan kegiatan CSR di perusahaan maka akan meningkatnya prestasi kerja dari karyawan yang menunjukan 

bahwa dengan adanya peran pemimpin yang baik dan dapat membangun pemahaman antar karyawan serta adanya 
lingkungan yang aman dan nyaman akan mendorong karyawan dalam menyelesaikan tanggung jawab atas 

pekerjaannya sehingga tercapainya prestasi kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 

perilaku kepemimpinan transformasional yang terbaik dan keberhasilan CSR akan meningkatnya prestasi kerja 
mereka. 
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Kesimpulan 

 Hasil penelitian dan pembahasan mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional dan kegiatan 

CSR dapat meningkatkan prestasi kerja dan OCB karyawan, serta kegiatan CSR dapat memediasi kepemimpinan 
transformasional terhadap prestasi kerja dan OCB karyawan. Hasil menunjukkan bahwa dengan adanya 

kepemimpinan yang dapat menginspirasi, membangun pemahaman dan terwujudnya lingkungan yang nyaman 

dan aman dalam bekerja menjadi pendorong dalam meningkatkan perilaku sukarela antar karyawan dan 
mendorong karyawan dalam menyelesaikan tanggung jawab atas pekerjaanya. Penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan Elektronik yaitu PT Panasonic Gobel Energy Indonesia (PT PECGI), oleh karena itu faktor 

kesejahteraan yang diberikan oleh perusahaan menjadi tolak ukur karyawan utamanya karyawan yang masa 
kerjanya sudah lama akan merasa semakin puas dan menciptakan rasa kepedulian terhadap perusahaan. 

 Keterbatasan pada penelitian  ini yang perlu diperhatikan dan diperbaiki pada penelitian yang akan datang 

yakni Pertama penelitian ini dilakukan pada satu jenis industri saja. Oleh karena itu perlu adanya perluasan pada 

industri lain guna mengetahui penelitian ini bisa diterapkan diberbagai bidang atau tidak. Kedua, model penelitian 
ini masih perlu pengembangan sehingga pada penelitian dimasa mendatang dapat menggunakan gaya 

kepemimpinan lain seperti kepemimpinan transaksional sambil berfokus pada kinerja organisasi. Serta yang 

terakhir pada penelitian yang akan datang diperlukan untuk mengenali kemungkinan variabel mediator dan 
variabel moderator lainnya dalam penelitian.  

 Implikasi manajerial Penelitian ini yang perlu diperbaiki oleh pemimpin yakni pentingnya membangun 

kesesuaian antara perusahaan dan karyawan dalam melaksanakan kegiatan CSR sehingga akan menimbulkan 

simbiosis mutualisme. Perlu dibentuknya perilaku  tolong menolong dalam bekerja sehingga menjadikan 
karyawan lebih care terhadap perusahaan. Serta pemimpin dalam perusahaan harus menerima training tentang 

gaya kepemimpinan transformasional yang akan meningkatkan prestasi kerja dari karyawan dan tercapainya 

tujuan perusahaan.  
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